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Abstract:Kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan besar 

dalam banyak aspek kehidupan manusia. Pendidikan Islam 

sebagai salah satu bidang yang terkena dampak juga mengalami 

perubahan signifikan dalam hal metode pengajaran dan 

pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan dalam 

pendidikan Islam dan bagaimana hal ini mempengaruhi 

pengajaran dan pembelajaran di institusi pendidikan Islam. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat dan maju telah 

mengubah cara kita belajar dan mengajar. Teknologi memberikan 

kemungkinan untuk memperluas ruang lingkup pembelajaran dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik. Dalam 

konteks pendidikan Islam, ada kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam 

dan praktiknya. Teknologi kecerdasan buatan dapat membantu 

memperkuat pemahaman siswa tentang Islam dengan menyediakan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Feri, A., & Zulherman, 

Z., 2021). Di era digital yang semakin maju, siswa membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis dan menantang agar tetap 
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terlibat dan bersemangat dalam pembelajaran. Teknologi kecerdasan 

buatan dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan menantang bagi siswa. 

Pendidikan Islam dalam Bayangan Artificial Intelligence 

(Kecerdasan Buatan) juga dapat memberikan manfaat yang besar bagi 

pengajaran dan pembelajaran secara online, yang semakin menjadi norma 

di masa pandemi saat ini. Dalam situasi di mana siswa belajar dari jarak 

jauh, teknologi kecerdasan buatan dapat membantu memfasilitasi proses 

pembelajaran secara online dan membantu menjaga interaksi yang efektif 

antara guru dan siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini didasarkan pada peninjauan literatur dan analisis 

kritis terhadap penelitian terbaru dalam penggunaan kecerdasan buatan 

dalam pendidikan Islam. Kami juga melakukan wawancara dengan 

beberapa pakar pendidikan Islam dan ahli kecerdasan buatan untuk 

memperoleh wawasan tambahan tentang topik ini. Peninjauan literatur 

dalam konteks penelitian kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam 

adalah suatu proses pencarian dan pembacaan berbagai sumber referensi 

seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen terkait lainnya yang terkait 

dengan topik tersebut (Fadli, M. R., 2021). Dalam peninjauan literatur ini, 

peneliti akan mencari informasi terbaru dan terpercaya tentang kecerdasan 

buatan dan penggunaannya dalam konteks pendidikan Islam. Sementara 

itu, analisis kritis terhadap penelitian terbaru mengacu pada kemampuan 

peneliti untuk menganalisis dan mengevaluasi penelitian terbaru tentang 

penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam secara kritis dan 

objektif (Shofiyatun, A., & Wonoseto, M. G., 2022). Dalam analisis kritis ini, 

peneliti akan mempertimbangkan metode penelitian yang digunakan, 

keandalan dan kevalidan data, kesimpulan dan implikasi dari penelitian 

tersebut. Kedua teknik ini merupakan bagian integral dari metodologi 

penelitian dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

topik yang sedang diteliti, serta membantu memastikan kualitas penelitian 

yang baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian, Sejarah dan Perkembangan Artificial Intelligence  

Artificial Intelligence atau Kecerdasan Buatan adalah teknologi yang 

memungkinkan mesin dan komputer untuk melakukan tugas-tugas yang 

sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh manusia, seperti belajar, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan (Manongga, D.,dkk., 
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2022). Kecerdasan buatan mencakup berbagai teknologi seperti machine 

learning, deep learning, computer vision, natural language processing, dan lain 

sebagainya (Astuti, F. A., 2021). Dalam konteks pendidikan, kecerdasan 

buatan dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

pembelajaran. 

Berikut proses munculnya AI yang diambil dari beberapa sumber jurnal 

penelitian dan buku yang ada: 

(a) Sejarah AI dimulai pada tahun 1956, ketika sebuah konferensi di 

Dartmouth College diadakan untuk membahas tentang "kecerdasan 

buatan" (Russell, S. J., 2010). Konferensi ini dihadiri oleh beberapa 

tokoh ternama dalam bidang komputer dan matematika, seperti 

John McCarthy, Marvin Minsky, Nathaniel Rochester, dan Claude 

Shannon. Konferensi ini dianggap sebagai awal mula penelitian 

resmi tentang kecerdasan buatan. 

(b) Pada tahun 1950-an dan 1960-an, para peneliti berfokus pada 

pengembangan program-program komputer yang dapat melakukan 

tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, seperti 

pengenalan suara dan gambar, penerjemahan bahasa, dan 

perencanaan (Nilsson, N. J., 2009). Pada saat itu, konsep "machine 

learning" atau pembelajaran mesin juga mulai berkembang, yang 

mengacu pada kemampuan program komputer untuk belajar dari 

data. 

(c) Pada tahun 1970-an, terjadi kemunduran dalam pengembangan AI. 

Program-program komputer yang ada pada saat itu terlalu 

kompleks dan memerlukan sumber daya komputasi yang sangat 

besar. Selain itu, banyak dari program-program tersebut juga 

mengalami masalah dalam pengenalan pola dan pemrosesan bahasa 

alami (Apter, M. J., 1982). 

(d) Pada tahun 1980-an, para peneliti kembali memfokuskan perhatian 

mereka pada pengembangan AI dengan pendekatan yang berbeda. 

Mereka mulai mengembangkan sistem-sistem yang dapat 

memecahkan masalah tertentu dengan menggunakan pengetahuan 

yang spesifik dalam bidang tertentu. Pendekatan ini disebut sebagai 

"expert systems" atau sistem pakar (McCorduck, P., & Cfe, C., 2004). 

(e) Pada tahun 1990-an, kemajuan dalam teknologi komputer dan 

jaringan membuat pengembangan AI semakin cepat. Para peneliti 

mulai mengembangkan teknologi-teknologi baru, seperti algoritma 

genetik dan jaringan saraf tiruan. Selain itu, penggunaan teknologi 

AI juga semakin luas dalam berbagai bidang, seperti pengenalan 
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suara dan gambar, penerjemahan bahasa, dan otomasi (Kaplan, A., 

& Haenlein, M., 2019). 

(f) Pada tahun 2000-an, pengembangan teknologi AI semakin pesat 

dengan adanya revolusi big data dan pengembangan teknologi 

cloud computing. Hal ini memungkinkan pengembangan sistem AI 

yang lebih besar dan kompleks dengan menggunakan data yang 

lebih besar. Selain itu, teknologi deep learning juga mulai 

berkembang, yang memungkinkan sistem AI untuk belajar secara 

mandiri dari data (IBM Watson Education., 2023). 

Saat ini, banyak perusahaan teknologi dan lembaga pendidikan 

yang mengembangkan AI sebagai media pembelajaran. Beberapa 

contohnya antara lain: IBM Watson Education: IBM Watson Education 

adalah bagian dari IBM Watson Group yang fokus pada pengembangan 

teknologi AI untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Carnegie 

Learning: Carnegie Learning adalah perusahaan yang mengembangkan 

teknologi AI untuk membantu siswa belajar matematika dengan lebih 

efektif. Duolingo: Duolingo adalah platform pembelajaran bahasa online 

yang menggunakan teknologi AI untuk menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan kebutuhan belajar setiap siswa. Coursera: Coursera 

adalah platform pembelajaran online yang menawarkan berbagai kursus 

dari universitas dan lembaga pendidikan terkemuka di seluruh dunia. 

Coursera menggunakan teknologi AI untuk memberikan rekomendasi 

kursus dan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar setiap siswa. Knewton: Knewton adalah perusahaan teknologi 

edukasi yang mengembangkan teknologi AI untuk menyediakan materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar setiap siswa. 

Beberapa literatur yang mengemukakan tentang kecerdasan buatan 

antara lain: 

(1) "Artificial Intelligence: A Modern Approach" oleh Stuart Russell dan Peter 

Norvig (Russell, S. J., 2010). Buku ini adalah salah satu buku teks yang 

paling banyak digunakan dalam studi kecerdasan buatan. Buku ini 

membahas konsep dasar dan metode dalam pengembangan sistem 

kecerdasan buatan, termasuk machine learning, reasoning, 

planning, dan natural language processing. Buku ini juga mencakup 

topik yang lebih lanjut seperti representasi pengetahuan, reasoning 

uncertain, dan reinforcement learning. 

(2) "Deep Learning" oleh Ian Goodfellow, Yoshua Bengio, dan Aaron Courville 

(Goodfellow, I., Bengio, Y., & Courville, A., 2016). Buku teks yang 

paling terkenal dalam bidang kecerdasan buatan, khususnya dalam 
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bidang deep learning. Buku ini membahas konsep dan teknik dalam 

pengembangan jaringan saraf tiruan (artificial neural networks) 

yang mendalam, seperti convolutional neural networks (CNN), 

recurrent neural networks (RNN), dan generative adversarial 

networks (GAN). Buku ini juga memberikan gambaran tentang 

aplikasi deep learning dalam berbagai bidang, seperti pengolahan 

gambar, pemrosesan bahasa alami, dan pengenalan suara. Buku ini 

sangat berguna bagi mahasiswa, peneliti, dan praktisi yang tertarik 

dalam bidang kecerdasan buatan dan deep learning. 

(3) "Applied Artificial Intelligence: A Handbook for Business Leaders" oleh 

Mariya Yao, Adelyn Zhou, dan Marlene Jia (Yao, M., Zhou, A., & Jia, M.,  

2018). Buku ini membahas tentang bagaimana teknologi kecerdasan 

buatan dapat diterapkan dalam bisnis. Buku ini memberikan 

panduan dan studi kasus tentang penggunaan kecerdasan buatan 

dalam bidang seperti pemasaran, manajemen sumber daya manusia, 

keuangan, dan operasi bisnis. Buku ini juga membahas tentang 

pentingnya etika dan privasi dalam penggunaan kecerdasan buatan 

dalam bisnis, serta bagaimana perusahaan dapat mengembangkan 

strategi untuk memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan secara 

efektif. 

(4) "Natural Language Processing with Python" oleh Steven Bird, Ewan 

Klein, dan Edward Loper (Elhadad, M., 2010). Buku yang membahas 

tentang pengolahan bahasa alami (natural language processing) 

menggunakan bahasa pemrograman Python. Buku ini memberikan 

pengantar tentang konsep dasar dan teknik dalam pengolahan 

bahasa alami, seperti tokenisasi, part-of-speech tagging, parsing, dan 

semantic analysis. Buku ini juga memperkenalkan library Python 

yang populer untuk pengolahan bahasa alami, seperti NLTK 

(Natural Language Toolkit), dan memberikan contoh penggunaan 

library tersebut dalam berbagai tugas pengolahan bahasa alami, 

seperti analisis sentimen, klasifikasi teks, dan pengenalan entitas 

bernama. "Natural Language Processing with Python" sangat 

berkaitan dengan bidang kecerdasan buatan (AI) karena pengolahan 

bahasa alami adalah salah satu aplikasi utama dari kecerdasan 

buatan. Dalam pengolahan bahasa alami, kecerdasan buatan 

digunakan untuk memungkinkan komputer memahami dan 

memproses bahasa manusia secara otomatis, sehingga dapat 

digunakan dalam berbagai aplikasi seperti chatbot, analisis 

sentimen, dan pemrosesan teks massal. Buku "Natural Language 

Processing with Python" membantu pembaca memahami konsep 
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dan teknik dalam pengolahan bahasa alami dengan menggunakan 

Python, yang merupakan salah satu bahasa pemrograman yang 

banyak digunakan dalam pengembangan sistem kecerdasan buatan. 

Dengan memahami konsep dan teknik pengolahan bahasa alami, 

pembaca dapat memanfaatkan kecerdasan buatan dalam 

pengolahan bahasa alami dan mengembangkan aplikasi yang lebih 

baik dan efektif. 

(5) "Computer Vision: Algorithms and Applications"(Szeliski, R., 2022). 

Buku yang membahas tentang pemrosesan citra digital dan visi 

komputer (computer vision). Buku ini memberikan pengantar 

tentang konsep dasar dan teknik dalam pemrosesan citra digital, 

seperti representasi citra, segmentasi citra, deteksi fitur, pencocokan 

fitur, dan rekonstruksi 3D. Buku ini juga memperkenalkan algoritma 

dan teknik yang digunakan dalam visi komputer, seperti 

pengenalan objek, pelacakan objek, dan deteksi gerakan. Selain itu, 

buku ini juga membahas tentang aplikasi dari pemrosesan citra dan 

visi komputer dalam berbagai bidang seperti kedokteran, industri, 

dan keamanan. Buku "Computer Vision: Algorithms and 

Applications" sangat relevan dengan bidang kecerdasan buatan (AI), 

karena visi komputer adalah salah satu aplikasi utama dari 

kecerdasan buatan. Dalam visi komputer, kecerdasan buatan 

digunakan untuk memungkinkan komputer memahami dan 

memproses citra dan video secara otomatis, sehingga dapat 

digunakan dalam berbagai aplikasi seperti deteksi objek, 

pengenalan wajah, dan pelacakan objek. 

Buku-buku ini memberikan gambaran tentang konsep dasar, 

metode, dan aplikasi dari kecerdasan buatan dalam berbagai bidang, 

termasuk pendidikan. Oleh karena itu, mereka dapat menjadi literatur yang 

berguna bagi peneliti atau praktisi yang tertarik untuk memahami lebih 

dalam tentang kecerdasan buatan dan cara mengaplikasikannya dalam 

konteks pendidikan.  

B. Urgensi Artificial Intelligence Terhadap Pendidikan Islam 

Penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran dengan 

menyediakan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, kecerdasan 

buatan juga dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum yang 

lebih holistik dan interaktif, yang memungkinkan siswa untuk belajar lebih 
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aktif dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Uno, H. 

B., & Umar, M. K., 2023).  

Penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran dengan 

menyediakan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa melalui beberapa cara, antara lain: 

(1) Personalisasi Pembelajaran: Kecerdasan buatan dapat digunakan 

untuk menganalisis data siswa, seperti kemampuan dan minat 

belajar, sehingga dapat menyediakan materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Manongga, D.,dkk. 2022). 

(2) Pencarian dan Seleksi Materi Pembelajaran: Kecerdasan buatan 

dapat digunakan untuk mencari dan memilih materi pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum dan tingkat pemahaman siswa. Hal 

ini dapat membantu guru dalam menyiapkan materi pembelajaran 

yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan siswa (Maulana, I., 

Suryani, N., & Asrowi, A., 2019). 

(3) Pembelajaran Berbasis Gamifikasi: Kecerdasan buatan dapat 

digunakan untuk membuat sistem pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan dengan memanfaatkan konsep gamifikasi. Hal ini 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan memperkuat 

keterampilan yang dibutuhkan dalam pelajaran (Permata, C. A. M., 

& Kristanto, Y. D., 2020). Gamifikasi atau dalam bahasa Inggris 

disebut "Gamification" adalah penggunaan elemen-elemen 

permainan dalam konteks yang bukan permainan, seperti dalam 

proses pembelajaran atau kerja. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan orang dalam melakukan 

aktivitas tertentu dengan membuatnya lebih menyenangkan, 

menantang, dan interaktif. Elemen-elemen permainan yang 

digunakan dalam gamifikasi dapat berupa reward, achievement, 

leaderboard, progress bar, challenges, dan lain sebagainya. 

Misalnya, dalam konteks pembelajaran, elemen-elemen permainan 

dapat digunakan untuk membuat materi pembelajaran lebih 

menarik dan interaktif, seperti melalui penggunaan quiz, 

leaderboard, dan reward bagi siswa yang berhasil menyelesaikan 

tugas. Dalam konteks pendidikan Islam, gamifikasi dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran mengenai ajaran Islam. Misalnya, dengan 

memanfaatkan elemen-elemen permainan seperti leaderboard dan 
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achievement, siswa dapat merasa lebih termotivasi untuk 

mempelajari Al-Quran dan hadis secara lebih intensif dan 

terstruktur. 

(4) Evaluasi Pembelajaran: Kecerdasan buatan dapat digunakan untuk 

menganalisis hasil evaluasi siswa dan memberikan umpan balik 

yang sesuai. Hal ini dapat membantu guru dalam memahami 

kekurangan siswa dalam pembelajaran dan memperbaiki strategi 

pembelajaran ke depan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, kecerdasan buatan dapat 

digunakan untuk mengembangkan aplikasi dan sistem pembelajaran yang 

sesuai dengan ajaran Islam, seperti aplikasi pembelajaran Al-Quran, hadis, 

dan sejarah Islam. Hal ini dapat membantu siswa memahami ajaran Islam 

secara lebih baik dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Beberapa lembaga pendidikan Islam yang mencoba menggunakan 

AI sebagai media pembelajaran antara lain: 

(1) Al-Madinah School, Inggris: Al-Madinah School di Inggris 

menggunakan AI untuk membantu mengajar bahasa Inggris, 

matematika, dan sains. Mereka menggunakan program komputer 

untuk menganalisis kemajuan siswa dan memberikan umpan balik 

yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing siswa 

(The Guardian., 2014). 

(2) Markaz Huda, India: Markaz Huda di India menggunakan AI untuk 

membantu memantau kesehatan mental siswa mereka. Mereka 

menggunakan program komputer untuk menganalisis perilaku dan 

bahasa siswa dalam interaksi mereka dengan guru dan rekan sekelas 

(Gulf News., 2018). 

(3) Institut Teknologi Bandung (ITB), Indonesia: ITB di Indonesia 

menggunakan AI untuk mengembangkan aplikasi pembelajaran Al-

Quran berbasis teknologi. Aplikasi ini menggunakan teknologi 

pengenalan suara untuk membantu siswa belajar membaca Al-

Quran (Tempo.co., 2021). 

(4) Darul Huda Islamic University, India: Darul Huda Islamic 

University di India menggunakan AI untuk membantu pengajaran 

bahasa Arab. Mereka menggunakan program komputer untuk 

memantau kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing siswa (India 

Today., 2020. 
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Di samping itu data statistik mengenai penggunaan pembelajaran 

dengan AI. Beberapa sumber menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

AI dalam pembelajaran telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Berikut beberapa contoh data statistik terkait: 

(1) Menurut laporan "Global AI in Education Market" yang diterbitkan 

oleh ResearchAndMarkets.com pada tahun 2021, pasar AI dalam 

pendidikan diperkirakan akan tumbuh dengan CAGR sebesar 38,2% 

antara tahun 2021 hingga 2028. 

(2) Menurut survei yang dilakukan oleh EdTech Digest pada tahun 

2020, sebanyak 66% dari 400 responden menyatakan bahwa mereka 

telah menggunakan teknologi AI dalam pembelajaran. 

(3) Menurut laporan "AI in Education Market by Component, 

Application, Technology, and Region - Global Forecast to 2023" yang 

diterbitkan oleh MarketsandMarkets pada tahun 2018, pasar AI 

dalam pendidikan diperkirakan mencapai USD 3,68 miliar pada 

tahun 2023. 

(4) Menurut laporan "The State of AI in Education 2019" yang 

diterbitkan oleh Udacity pada tahun 2019, sekitar 47% dari 1000 

responden menyatakan bahwa mereka percaya bahwa AI dapat 

membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

(5) Menurut survei yang dilakukan oleh McGraw Hill pada tahun 2018, 

sebanyak 70% dari 1000 responden menyatakan bahwa mereka 

yakin bahwa teknologi AI dapat membantu meningkatkan 

pembelajaran (McGraw Hill, 2018). 

Data statistik ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi AI 

dalam pembelajaran semakin populer dan diperkirakan akan terus 

meningkat di masa depan.cNamun, penggunaan kecerdasan buatan juga 

dapat menimbulkan beberapa masalah dalam konteks pendidikan Islam. 

Misalnya, penggunaan teknologi ini dapat mengurangi peran guru dan 

membawa pengaruh negatif terhadap nilai-nilai agama. Selain itu, 

penggunaan kecerdasan buatan juga dapat membawa konsekuensi etis dan 

keamanan data yang perlu diperhatikan. Penggunaan teknologi kecerdasan 

buatan dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat bagi siswa, namun 

juga dapat menimbulkan kekhawatiran dalam beberapa aspek. Berikut 

adalah beberapa kekhawatiran penulis yang akan muncul terkait 

penggunaan kecerdasan buatan dalam pembelajaran pendidikan Islam di 

sekolah: 

(1) Mengurangi peran guru: Ada kekhawatiran bahwa penggunaan 

kecerdasan buatan dapat mengurangi peran guru dalam 
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pembelajaran, sehingga siswa dapat menjadi tergantung pada 

teknologi dan kurang mendapat pengarahan langsung dari guru. 

Sebagai contoh, jika pembelajaran dilakukan sepenuhnya melalui 

aplikasi atau platform pembelajaran online, maka interaksi antara 

guru dan siswa dapat berkurang. 

(2) Dampak negatif pada nilai-nilai agama: Ada kekhawatiran bahwa 

penggunaan kecerdasan buatan dalam pembelajaran dapat 

memperkuat pengaruh budaya asing pada siswa dan mengurangi 

nilai-nilai agama Islam yang dianut. Sebagai contoh, jika konten 

pembelajaran yang disediakan oleh kecerdasan buatan tidak 

memperhatikan nilai-nilai Islam, maka siswa dapat terpengaruh 

oleh nilai-nilai yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

(3) Konsekuensi etis dan keamanan data: Penggunaan kecerdasan 

buatan dalam pembelajaran juga memunculkan kekhawatiran 

terkait konsekuensi etis dan keamanan data. Sebagai contoh, 

penggunaan kecerdasan buatan dalam mengumpulkan data tentang 

siswa dapat memunculkan masalah terkait privasi dan keamanan 

data. Selain itu, algoritma kecerdasan buatan yang digunakan dalam 

pembelajaran juga dapat memunculkan bias dan diskriminasi 

terhadap kelompok tertentu. 

Untuk mengatasi kekhawatiran-kekhawatiran tersebut, solusi yang 

perlu dilakukan oleh pendidik (guru), lembaga pendidikan dan orang tua 

yaitu: 

(1) Memperkuat peran guru: Penggunaan kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran seharusnya tidak mengurangi peran guru, melainkan 

memperkuat peran guru dalam memberikan pengarahan dan 

bimbingan kepada siswa. 

(2) Memperhatikan nilai-nilai agama: Konten pembelajaran yang 

disediakan oleh kecerdasan buatan harus memperhatikan nilai-nilai 

agama Islam yang dianut. Hal ini dapat dilakukan dengan memilih 

atau mengembangkan aplikasi pembelajaran yang sesuai dengan 

ajaran agama. 

(3) Memperhatikan etika dan keamanan data: Perlu dilakukan 

perhatian yang lebih serius terhadap etika dan keamanan data 

dalam penggunaan kecerdasan buatan dalam pembelajaran. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengembangkan standar etika yang jelas 

dan memperkuat mekanisme keamanan data. Selain itu, penting 

juga untuk memperhatikan aspek regulasi dan privasi dalam 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan. 
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Akhirnya sebagai sebuah teknologi yang terus berkembang, 

penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam memiliki potensi 

yang besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memberikan 

pengalaman yang lebih personal dan relevan bagi siswa. Diharapkan 

bahwa dengan adopsi teknologi ini, pembelajaran dapat menjadi lebih 

interaktif, menarik, dan menantang bagi siswa, serta dapat membantu 

memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dan praktiknya. 

Namun, penggunaan kecerdasan buatan juga perlu dikelola dengan 

hati-hati untuk memastikan bahwa teknologi tersebut tidak mengambil alih 

peran guru dalam proses pembelajaran. Selain itu, perlu diperhatikan 

aspek etika dan keamanan data dalam penggunaan teknologi ini, agar tidak 

menimbulkan masalah pada masa depan. 

Harapan penulis adalah bahwa penggunaan kecerdasan buatan 

dalam pendidikan Islam dapat menjadi tambahan yang berguna dalam 

memperkaya proses pembelajaran dan membantu siswa untuk menjadi 

individu yang lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat. 

KESIMPULAN 

Penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

di institusi pendidikan Islam. Namun, implementasi teknologi ini harus 

dilakukan dengan hati-hati dan mempertimbangkan dampaknya terhadap 

siswa, guru, dan masyarakat. Oleh karena itu, perlu ada kerja sama antara 

para ahli pendidikan Islam dan kecerdasan buatan dalam mengembangkan 

solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang muncul. 

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan kecerdasan buatan juga 

memiliki konsekuensi etis dan keamanan data yang perlu diperhatikan. 

Selain itu, perlu diingat bahwa teknologi ini tidak boleh menggantikan 

peran guru dalam proses pembelajaran, tetapi sebaliknya harus digunakan 

sebagai alat bantu yang membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang bijak dalam 

mengadopsi kecerdasan buatan dalam pembelajaran Islam, dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek etika, keamanan data, serta peran guru 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan penggunaan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan Islam dapat memberikan manfaat 

yang besar bagi siswa, guru, dan masyarakat secara keseluruhan. 
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